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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis
problem based learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
pada mata pelajaran PPKn di Sekolah Menengah Pertama yang valid, praktis dan
mempunyai efek potensial. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
pengembangan dengan model pengembangan Rowntree. Validasi Lembar Kerja
Peserta Didik dinilai oleh tiga orang ahli yaitu ahli desain pembelajaran, ahli
materi dan ahli bahasa. Validasi desain pembelajaran yaitu 3,38 yang termasuk
dalam kategori valid, validasi materi yaitu 4,31 yang termasuk dalam kategori
sangat valid dan validasi bahasa yaitu 4,0 yang termasuk dalam kategori valid.
Untuk menilai kepraktisan menggunakan tahap one to one dengan rata-rata 4,5
termasuk dalam kategori sangat praktis dan tahap small group dengan rata-rata
4,58 termasuk dalam kategori sangat praktis. Pada tahap uji coba Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis problem based learning mempunyai efek potensial untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, terbukti dengan tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa pada lembar observasi memperoleh rata-rata
persentase 80% yang termasuk dalam kategori baik dan hasil tes nilai N-Gain 0,7
dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa Lembar
Kerja Peserta Didik berbasis problem based learning pada mata pelajaran PPKn
di Sekolah Menengah Pertama dinyatakan valid, praktis dan memiliki efek
potensial terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Kata kunci : Lembar Kerja Peserta Didik, Problem Based Learning, Kemampuan
Berpikir Kritis, PPKn
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ABSTRACT

The objectives of the study are 1) to produce the students’ worksheet through
problem based learning 2) to improve the students’ critical thinking skill on PPKn
subject of Junior High School that was valid, practical, and having potential
effect. The method used on this study was development methodology by using
Rowntree development model. Meanwhile, to be valid, the Students” Worksheet
was assessed by three experts that were from learning design, material speacialist,
and language speacialist. The validity was 3.38 (valid) in learning design, 4.31
(very valid) in material, and 4.0 (valid) in language. To assess practicality was
used one-to-one step with the mean 4.5 including the very practical category and
small group with the mean 4.58 including the very practical category. On the trials
phases of this study, the Learners’” Worksheet by using problem based learning
had potential effect to improve the students’ critical thinking skill. It was proven
with having potential effect that improved the students’ critical thinking skill on
the observation sheet, then obtaining the percentage 80% (good) and the result of
t-value (n-gain) 0.7 (fair). Based on the result, the study showed that the Students’
Worksheet through problem based learning on PPKn subject in Junior High
School was revealed that was valid, practical and having potential effect toward
the students’ critical thinking skill.

Keyword: Students’ Worksheet, Problem Based Learning, Critical Thinking
Skill, PPKn
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran PPKn memiliki peran yang sangat penting dalam
mengantarkan peserta didik untuk memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air,
demokratis, rasional dan menjadi warga Negara yang baik, berdisiplin,
berpartisipasi aktif dalam membangun kehidupan yang damai berdasarkan nilai-
nilai Pancasila dan UUD 1945.

Terkait dengan hal tersebut menurut Somantri (2001: 299) menyatakan
bahwa:

“Pendidikan  Kewarganegaraan adalah program pendidikan yang
berintikan demokrasi politik yang diperluas dengan sumber-sumber
pengetahuan lainnya, pengaruh-pengaruh positif dari pendidikan sekolah,
masyarakat dan orang tua yang kesemuanya di proses guna melatih untuk
berpikir kritis, analisis, bersikap dan bertindak demokrasi yang
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945”.

Dengan demikian untuk mencapai tujuan pembelajaran PPKn tersebut
dibutuhkan proses pembelajaran yang memudahkan peserta didik didalam
memahami materi yang diajarkan oleh guru serta sumber belajar yang baik bagi
peserta didik. Menurut Sanjaya (2008:19) mengemukakan bahwa:

“Proses pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yaitu tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, metode atau strategi pembelajaran,
sumber belajar, media dan evaluasi pembelajaran. Faktor yang
mempegaruhi proses sistem pembelajaran diantaranya faktor guru, siswa,
sarana, alat serta faktor lingkungan”.

Berdasarkan penjabaran tersebut dapat dilihat bahwa sumber belajar
merupakan salah satu komponen yang penting dalam proses pembelajaran karena
sumber belajar yang baik mampu menstimulasi siswa agar aktif, mampu
menyuguhkan pengetahuan, dan dapat memberikan pengalaman langsung kepada
siswa. Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang menimbulkan proses

belajar dan dapat dijadikan sebagai bahan ajar.
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Menurut Lestari (2013:5) “bahan ajar memiliki beragam jenis, ada yang
cetak maupun noncetak, bahan ajar cetak yang sering dijumpai antara lain berupa
handout, buku, modul, brosur, dan lembar kerja siswa”. Kemudian menurut
Prastowo (2014:181) “jenis bahan ajar cetak terdiri dari beberapa macam jenis,
diantaranya: handout, buku, modul, LKS, brosur, leaflet, wallchart, dan foto atau
gambar”. Berdasarkan struktur lembar kerja siswa atau bisa disebut Lembar Kerja
Peserta Didik lebih sederhana dari pada Modul namun lebih kompleks dari pada
buku, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, tugas atau
langkah kerja, dan penilaian.

Selanjutnya Prastowo (2014:268) mengemukakan, “Lembar Kerja Peserta
didik pada umumnya dibeli dan bukan dibuat sendiri oleh guru, padahal Peserta
didik bisa dibuat sendiri dan bisa jauh lebih menarik serta kontekstual sesuai
situasi dan kondisi sekolah ataupun lingkungan sosial budaya siswa”. Kemudian,
menurut Kartiman (2013) menjelaskan bahwa :

“Pada dasarnya LKS seharusnya dibuat oleh guru, namun sekarang banyak

pihak swasta atau penerbit menawarkan LKS lebih mudah dan komplit
bisa langsung digunakan dalam pendidikan. Sehingga, banyak guru
mengambil jalan pintas untuk menggunakan LKS dari swasta, tanpa guru
tersebut membuatnya dan LKS harus terukur dari sisi kualitas. Karena
kalau sudah dibeli, harus bisa dipertanggungjawabkan, apakah sesuai
rencana program pembelajaran (RPP) atau tidak. LKS merupakan
perangkat RPP yang dibuat oleh guru”.
(http://www.beritaedukasi.com/disdik-guru-malas-buat-1ks/)

Tetapi faktanya tidak sesuai dilapangan, berdasarkan analisis Lembar
Kerja Peserta didik yang ada di SMPN 13 Palembang menurut pengamatan
peneliti semasa P4 selama ini dalam proses pembelajaran PPKn guru hanya
menggunakan Lembar Kerja yang berasal dari penerbit, Lembar Kerja yang
digunakan ternyata memiliki banyak kekurangan diantaranya, kurangnya materi
pembelajaran yang dikaitkan dalam kehidupan siswa sehari-hari serta apabila
peserta didik diberikan masalah dalam konteks dunia nyata yang berkaitan dengan
materi pembelajaran mereka kurang mampu memecahkan masalah tersebut
sehingga proses pembelajaran PPKn menjadi kurang aktif. Kemudian

menyebabkan peserta didik hanya menerima apa yang telah diberikan oleh guru
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saja sehingga proses pembelajaran menjadi pasif, menyebabkan peserta didik
tidak memperoleh pengalaman belajar secara langsung dalam menerapkan
pengetahuan sesuai dengan konteks kehidupan peserta didik sehari-hari, sehingga
peserta didik menggangap bahwa pelajaran PPKn hanya bersifat hapalan saja dan
rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan.

Serta pembelajaran PPKn tidak hanya pada pemahaman konsep saja, tetapi
juga menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam kehidupan nyata
yang berhubungan dengan konsep yang dimiliki, namun kenyataannya ketika
peserta didik dihadapkan pada kondisi nyata, peserta didik tidak mampu
menerapkan apa yang dipelajari dan peserta didik kurang mampu dalam
menelaah konsep-konsep yang terdapat dalam materi pembelajaran dan rendahnya
aktivitas peserta didik dalam memberikan umpan balik terhadap guru.

Selanjutnya, proses pembelajaran PPKn masih bersifat teacher center atau
berpusat pada guru sehingga siswa menjadi kurang aktif di dalam proses
pembelajaran PPKn, sehingga untuk dapat mengatasi permasalahan Lembar Kerja
yang berasal dari penerbit dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang
kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif yaitu dengan Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis Problem Based Learning. Diharapkan dengan adanya Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis Problem Based Learning dapat menjadikan peserta didik
aktif, dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik. Senada
dengan hal tersebut menurut Dutch dalam Amir (2009:21) menyatakan bahwa :

“PBL merupakan metode instruksional yang menantang siswa agar belajar
untuk belajar, bekerja sama dalam kelompok untuk mencari solusi bagi
masalah yang nyata, masalah digunakan untuk mengkaitkan rasa
keingintahuan serta kemampuan analisis mahasiswa dan inisiatif atas
materi pembelajaran lalu PBL mempersiapkan siswa untuk berfikir kritis
dan analitis, serta untuk mencari dan menggunakan sumber pembelajaran
yang sesuai’.

Selanjutnya menurut Pawson dalam Sumarmi (2012: 147) pembelajaran
berbasis masalah adalah model yang menantang siswa untuk belajar, bekerja
secara kooperatif didalam kelompok untuk memecahkan permasalahan-

permasalahan didunia nyata.
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Kemudian menurut Duch, Allen, dan White dalam Hamruni (2012: 104)
menjelaskan bahwa :

“Pembelajaran  berbasis masalah  menyediakan  kondisi  untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan analitis serta memecahkan
masalah kompleks dalam kehidupan nyata sehingga akan memunculkan
budaya berpikir pada diri siswa, pembelajaran berbasis masalah
merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah
kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar, masalah
yang diberikan digunakan untuk mengikat peserta didik pada rasa ingin
tahu pada pembelajaran yang dimaksudkan”.

Lalu, menurut pendapat Ngalimun (2013:95) mengemukakan bahwa :

“Problem based learning baik digunakan didalam proses pembelajaran

karena dengan adanya PBL akan terjadi pembelajaran yang bermakna,
dalam situasi PBL, siswa mengintegrasikan pengetahuan dan
keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks
yang relevan, dan PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis,
menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi internal untuk
belajar dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja
kelompok™.

Menurut pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis PBL dapat meningkatkan keterampilan dalam berpikir kritis dan analitis
serta memecahkan suatu masalah yang kompleks dalam kehidupan nyata sehingga
akan memunculkan budaya berpikir pada diri siswa, Sehingga dengan adanya
LKPD berbasis PBL yang peneliti kembangkan proses pembelajaran menjadi
aktif, siswa dapat memahami materi ajar, dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah didalam proses
pembelajaran, menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja dan dapat membangun
pengetahuan serta memahami konsep PPKn dan bukan sekedar menghafal konsep.

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan yang peneliti lakukan antara
lain oleh Devi Dyas Sari (2012) di Yogyakarta dengan judul “penerapan model
problem based learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik pada pembelajaran IPA kelas VIII SMP N 5 Sleman”. Memberikan
kesimpulan bahwa kemampuan Berpikir Kritis peserta didik di kelas VIII SMPN
5 Sleman dapat ditingkatkan melalui model Problem Based Learning. Penelitian

lainnya juga dilakukan oleh Risa hartati (2015:508) di Bandung dengan judul
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“meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui implementasi model
Problem Based Learning pada pembelajaran IPA siswa SMP”. Memberikan
kesimpulan bahwa penerapan model Problem Based Learning pada pembelajaran
IPA memiliki dampak positif terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa.
Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Ninda,dkk. (2013) di Malang dengan judul
“pengaruh model pembelajaran problem based learning dipadu dengan jigsaw
terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa”.Memberikan
kesimpulan bahwa model pembelajaran problem based learning dipadu dengan
jigsaw mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan studi pendahuluan di SMPN 13 Palembang pada tanggal 14
maret 2016 terhadap guru mata pelajaran PPKn diperoleh informasi bahwa
Lembar Kerja Siswa atau bisa disebut juga Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)
yang ada dari penerbit, terdapat kekurangan diantaranya: kurangnya materi
pembelajaran yang dikaitkan dalam kehidupan siswa sehari-hari, serta apabila
peserta didik diberikan masalah dalam konteks dunia nyata yang berkaitan dengan
materi pembelajaran mereka kurang mampu memecahkan masalah tersebut,
terdapat juga kata-kata yang sulit dipahami siswa, serta ditinjau dari penyajiannya
kurang menarik minat siswa belajar serta sedikit sekali contoh gambar, maupun
penerapan sikap dalam kehidupan sehari-hari serta rendahnya kemampuan
berpikir peserta didik.

Berdasarkan Studi pendahuluan diatas dapat disimpulkan bahwa Lembar
Kerja Peserta Didik yang berasal dari penerbit belum memiliki kualitas yang baik.
Untuk membantu permasalahan tersebut peneliti mencoba mengembangkan
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based Learning yang baik serta
dapat digunakan didalam proses belajar dan mengajar . Peneliti berharap dari hasil
penelitian ini dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa
kelas VII di SMP Negeri 13 Palembang.

Maka judul penelitian ini yaitu “Pengembangan Lembar Kerja Peserta

Didik Berbasis Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan
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Berpikir Kritis Siswa Pada Matapelajaran PPKn di Sekolah Menengah

Pertama”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu :

1.2.1 Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis
Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada matapelajaran PPKn di Sekolah Menengah Pertama yang valid
dan praktis?

1.2.2 Apakah Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based Learning
untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa pada matapelajaran
PPKn di Sekolah Menengah Pertama memiliki efek potensial terhadap

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.3.1 Menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based
Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa pada
matapelajaran PPKn di Sekolah Menengah Pertama yang valid dan praktis.

1.3.2 Menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based
Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa pada
matapelajaran PPKn di Sekolah Menengah Pertama memiliki efek

potensial terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.
1.4 Manfaat Penelitian
Dari pembahasan permasalahan yang peneliti kaji, adapun manfaat yang

dapat diambil dari penelitian ini yaitu :

1.4.1 Secara Teoritis
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Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan peserta didik, terutama dalam matapelajaran PPKn dan juga akan
dapat memberikan kontibusi yang positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan
di Indonesia.

1.4.2 Secara Praktis
1.4.2.1 Bagi guru

Lembar Kkerja siswa ini dapat digunakan guru sebagai inovasi dalam dunia
pendidikan sehingga membantu meningkatkan efisiensi dan efektifitas
pembelajaran disekolah.
1.4.1.1 Bagi Siswa

Lembar kerja siswa dapat meningkatkan kemampun berpikir Kkritis dan
pemahaman siswa dalam belajar sekaligus dapat mengulangi materi yang

diajarkan jika materi yang diajarkan tersebut sulit untuk dipahami siswa.
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